
BAB II  

GAMBARAN UMUM 

 

A. Kondisi Transportasi  

Kota Palembang memiliki banyak moda transportasi dan beragam. Baik 

transportasi jalan raya maupun transportasi perkeretaapian. Untuk moda 

transportasi jalan raya terdapat Bus Transmusi yang dapat digunakan untuk 

disekitar lintas kota Palembang, kemudian ada juga Bus Damri yang digunakan 

untuk berpergian oleh masyarakat. Pada transportasi perkeretaapian terdapat 

kereta jarak jauh untuk untuk masyarakat berpergian dan adanya Light Rail 

Transit (LRT) untuk transportasi dalam kota. 

 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 



Gambar II. 1 Peta Integrasi Kota Palembang 

Diatas merupakan peta integrasi transportasi kota Palembang yang 

dimana dapat memudahkan masyarakat dalam mengunakan moda 

transportasi yang ada. 

LRT Sumatera Selatan sendiri memiliki 94 perjalanan dalam sehari. 

Dengan keberangkatan 18 menit sekali, sehingga mempermudah masyarakat 

Kota Palembang dalam melakukan perjalanan. Untuk rute LRT sendiri memiliki 

13 Stasiun yang dimana dari 13 Stasiun tersebut hampir mencangkup semua 

wilayah di Kota Palembang.  

 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

Gambar II. 2 Peta Rute LRT Sumatera Selatan 



Diatas merupakan peta rute LRT Sumatera Selatan yang dimana dimulai 

dari Stasiun Bandara sampai ke Stasiun Djka. Berikut ini merupakan data dan 

nama – nama pada stasiun LRT Sumatera Selatan beserta jarak antar tiap 

stasiunnya : 

Tabel II.1 Nama Stasiun 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

Dari tabel diatas untuk semua stasiun pada LRT merupakan stasiun 

penumpang dengan jarak antar stasiun paling jauh hanya 5Km sehingga dapat 

mempermudah masyarakat dalam melakukan dalam melakukan perjalanan. 

 

 

 

 



 

B. Kondisi Wilayah Kajian 

 

 

Gambar II. 3 Peta Wilayah Kajian 

1. Kondisi Kereta Melintas  

LRT Sumatera Selatan memiliki sarana yang siap operasi sebanyak 6 

kereta berikut ini data kereta siap operasi pada LRT Sumatera Selatan: 

Tabel II.2 Jumlah Sarana Siap Operasi Pada LRT Sumatera Selatan 

 



Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

Berdasarkan data diatas untuk berat beban gandar pada sarana 

tersebut memiliki berat maksimal 12 ton serta kekerasan pada roda 240 

BHN. Untuk LRT Sumatera Selatan sendiri memiliki 94 perjalan, berikut ini 

jadwal perjalanan pada LRT Sumatera Selatan: 

 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

Gambar II. 4 Jadwal Perjalanan LRT Sumatera Selatan 

Dari jadwal diatas sebanyak 94 perjalanan yang dimulai dari Stasiun 

Djka terlebih dahulu hingga Stasiun Bandara dengan dilayanin oleh 6 

kereta, dengan masing – masing kereta dapat melayani 15 – 16 perjalanan 

dalam sehari. 



 

2. Gambaran Umum Eksisting Lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji 

a. Taspat Maksimal 

Berdasarkan data Laporan Umum Tim PKL Balai Pengelola Kereta Api 

Ringan Sumatera Selatan Berikut ini merupakan data taspat maksimal 

pada lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji pada LRT 

Sumatera Selatan: 

Tabel II.3 Data Taspat Lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji 

NO 
V MAKS 
TASPAT 

KM 

1 55 0+380.908 

2 50 0+897.558 

3 70 1+293.004 

4 30 2+406.879 

5 15 2+690.305 

6 25 2+836.311 

7 40 3+142.843 

8 70 3+322.568 

9 50 4+254.786 

10 30 4+454.767 

11 35 4+640.474 

12 50 4+953.440 

13 70 5+027.541 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

b. Lengkungan 

Pada lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji terdapat 1 

lengkungan dengan radius terkecil yaitu dengan radius 82 m dengan 

taspat maksimal 25 Km/jam, berikut ini merupakan data lengkungan 

berserta radius pada lengkungan dan kecepatan maksimal sarana saat 

melewati lengkungan tersebut 

 

 

 

 

 

 



Tabel II.4 Data Lengkungan Lintas Stasiun Bandara – Stasiun 

Asrama Haji 

 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

c. Jalan kereta api 

Lebar jalan rel pada Lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama 

Haji yaitu 1067mm. lebar jalan rel merupakan jarak minimum kedua 

sisi kepala rel yang diukur pada 0-14mm dibawah permukaan teratas 

rel. 

 

Sumber: PM 60 Tahun 2012 

Gambar II. 5 Pengukuran Lebar Jalan Rel 

Untuk kelandaian dapat diukur berdsarkan klasifikasi jalan 

berikut ini data kelandaian jalan rel berdasarkan klasifikasi jalan: 

 

 

 

 

 



Tabel II.5 Klasifikasi Jalan Berdasarkan Landai Lintasan 

 

Sumber: PM 60 Tahun 2012 

Klasifikasi jalan sendiri dapat dihitung menggunakan rumus 

passing tonnase yang merupakan berat beban lintas ton/tahun 

Tabel II.6 Klasifikasi Jalan lebar jalan 1067mm 

 

Sumber: PM 60 Tahun 2012 

Diatas merupakan data klasifikasi jalan berdasarkan daya angkut 

ton/ tahun beserta kecepatan maksimal pada lebar jalan 1067mm. 

Pengoperasian kereta api di Lintas Stasiun Bandara – Stasiun 

Asrama Haji memiliki kondisi prasarana cukup baik, tetapi perlu adanya 

peningkatan untuk memperlancar pengoprasian kereta api. oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengevaluasi 

prasarana jalur rel kereta api pada lintas lintas Stasiun Bandara – 

Stasiun Asrama Haji. 

1) Rel  

Pada lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji 

menggunakan rel dengan tipe rel R.54 dimana Maksud dari rel tipe 

R.54 adalah batang rel yang memiliki berat sebesar 54 

kilogram/meter dengan kondisi double track. 



 

Sumber: PM 60 Tahun 2012 

Gambar II. 6 Rel R.54 

 

2) Ballas  

Pada lintas Stasiun Bandara – Stasiun Djka menggunakan 

sistem ballastless atau biasa disebut tanpa ballas dikarenakan 

ballastless terbuat dari beton yang di cor bersamaan dengan 

bantalan/ slabtrack. 

3) Bantalan  

Pada lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji 

menggunakan sistem bantalan slabtrack, yang merupakan 

konstruksi terbuat dari beton bertulang yang terbentuk pelat 

sebagai pengganti bantalan yang tidak memerlukan balas yang 

berfungsi untuk menerima dan meneruskan beban kereta api. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi,2024 

Gambar II. 7 Bantalan Slabtrack 

Gambar diatas merupakan tipe bantalan slabtrack yang 

digunakan di LRT Sumatera Selatan. 

 

 



4) Jenis Penambat 

Pada LRT Sumatera Selatan menggunakan penambat 

elastis, untuk penambat elastis terbagi atas dua jenis yaitu elastis 

tunggal dan ganda. Penambat elastis tunggal terdiri atas pelat 

landar, tarpon , mur dan baut. Untuk penambat ganda terdiri atas 

KA clip, E-clip, dan DE-clip 

Jenis penambat yang digunakan pada jalan rel lintas Stasiun 

Bandara – Stasiun Asrama Haji yaitu penambat elastis tipe 

butterfly/vossloh. 

 

Sumber : Dokumentasi Pribadi,2024  

Gambar II. 8 Penambat Butterfly/Vossloh 

Untuk LRT Sumatera Selatan sendiri tidak terdapat 

kerusakan pada penambatnya. 

5) Wesel  

Berdasarkan PM 60 Tahin 2012, wesel merupakan konstruksi 

jalan rel yang digunakan untuk merubah posisi kereta dari jalur 

satu ke jalur lainnya. Pada saat kereta api sedang beroprasi, 

biasanya wesel sering ditemukan di emplasem stasiun yang 

menggunakan jalur double track. 

Berikut ini merupakan data jumlah wesel pada lintas Stasiun 

Bandara – Stasiun Asrama Haji: 

 

 

 

 



 Tabel II.7 Data Wesel Lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama 

Haji 

NO WESEL 
KM + 
HM REL WESEL BANTALAN SUDUT ARAH 

1 0113A 0+391 R54 DDO SLAB 1:7 KIRI 

2 0113B 0+429 R54 DCO SLAB 1:7 KANAN 

3 0123A 0+391 R54 DCO SLAB 1:7 KIRI 

4 0123B 0+429 R54 DCO SLAB 1:7 KANAN 

5 01A11 3+379 R54 BIASA SLAB 1:10 KIRI 

6 01A21 3+443 R54 BIASA SLAB 1:10 KIRI 

7 01A23 3+522 R54 BIASA SLAB 1:10 KANAN 

8 01A13 3+568 R54 BIASA SLAB 1:10 KANAN 

9 0211 5+382 R54 BIASA SLAB 1:10 KIRI 

10 0221 5+436 R54 BIASA SLAB 1:10 KIRI 

Sumber: BPKAR Sumatera Selatan 

Dari data diatas terdapat beberapa komponen pada wesel 

yang terdapat kerusakan, berikut ini data beberapa komponen 

pada wesel yang terdapat kerusakan di lintas Stasiun Bandara – 

Stasiun Asrama Haji sebagai berikut : 

Tabel II.8 Kerusakan Wesel 

NO KM TEMUAN KETERANGAN 

 
 
 
 
 
 

1 
 
 

 
 
 

 Km. 
0+391 

Lidah Wesel Aus 

 

 
 
 
 

2 
 
 
 

 

Km. 
0+391 

Lidah Wesel Aus 

 

 
 



NO KM TEMUAN KETERANGAN 

3 
Km. 

0+492 
Lidah Wesel Aus 

 

 
 

4 
Km. 

0+492 
Lidah Wesel Aus 

 

 
 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 

6) Drainase  

Pada lintas Stasiun Bandara – Stasiun Asrama Haji terdapat 

drainase yang mengalami kerusakan, berikut ini merupakan data 

drainase yang mengalami kerusakan: 

Tabel II.9 Kerusakan Drainase 

NO KM TEMUAN KETERANGAN 

1 Km.2+10  
Genangan Air pada 

Drainase   

 
 

2 Km.3+07  
Genangan Air pada 

Drainase   

  

Sumber : Hasil Analisis, 2024 



 

 

 


